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ABSTRAK 

 

Kanker serviks merupakan kanker ginekologi tersering pada wanita dan merupakan penyebab kematian 

nomor satu di negara berkembang. Tingginya angka kematian dapat terjadi akibat terlambatnya 

penanganan, karena sekitar 70% kasus datang dalam kondisi stadium lanjut. Penelitian ini dilaksanakan 

untuk mengetahui profil penderita kanker serviks di RSUP Sanglah Denpasar, Bali periode Juli 2012 - 

Juni 2013. Desain penelitian ini adalah deskriptif retrospektif yang datanya didapat melalui rekam medis 

penderita kanker serviks yang dirawat pada periode Juli 2012 - Juni 2013 di Poliklinik Obstetri dan 

Ginekologi serta Instalasi rekam medis RSUP Sanglah Denpasar. Penderita kanker serviks dengan 

kelompok usia 41 – 50 tahun memiliki jumlah terbesar, yakni 35 kasus (39,3%). Kasus terbanyak 

ditemukan pada paritas 3 yaitu 28 (31,5%) kasus, jumlah penderita yang tercatat pernah menggunakan 

kontrasepsi oral adalah 8 kasus (9%). Jenis histopatologis yang paling sering dijumpai adalah tipe 

epidermoid sejumlah 67 kasus (75,3%), kebanyakan penderita kanker serviks datang pada stadium III 

yaitu berjumlah 51 kasus (57,3%). Kanker serviks merupakan kasus keganasan ginekologi terbanyak di 

RSUP Sanglah dengan profil terbanyak yaitu usia 41-50 tahun, paritas 3 anak, jenis histopatologis 

tersering epidermoid, dan mayoritas penderita datang pada stadium III. 

Kata kunci: Kanker serviks, profil, usia, paritas, kontrasepsi, histopatologi, stadium. 

 

ABSTRACT 

  

Cervical cancer is the most common gynecologic cancer in women and is the leading cause of death in 

developing countries. The high number of deaths may occur due to delay in treatment, because 

approximately 70% of cases come in an advanced stage condition. This study was conducted to 

determine the profile of patients with cervical cancer in Sanglah Hospital in Denpasar, Bali period July 

2012 - June 2013. This study was a retrospective descriptive which is obtained from medical records of 

patients with cervical cancer who were treated in the period July 2012 - June 2013 at the Obstetrics and 

Gynecology Polyclinic and medical records Installation at Sanglah Hospital. Furthermore, the data such 

as profiles processed and presented in tables and graphics. Patients with cervical cancer by the age group 

41-50 years had the largest number, which is 35 cases (39.3%). Most patients are parity of 3, which is 28 

cases (31.5%), the number of patients recorded ever used oral contraceptives are 8 cases (9%). 

Histopathologic types most frequently encountered are the type of epidermoid which is 67 cases (75.3%), 

most of the cervical cancer patients come in stage III, which is 51 cases (57.3%). Cervical cancer is the 

highest case of gynecological malignancy in Sanglah Hospital with the most cases are in 41-50 years of 

age, parity of 3 children, with the most common histopathologic type of epidermoid, and the majority of 

patients come in stage III. 

Keywords: Cervical cancer, profile, age, parity, contraception, histopathology, staging.  

 
PENDAHULUAN 

Kanker merupakan suatu keadaan sel yang 

bersifat abnormal di mana sel-sel pada bagian tubuh 

tertentu tersebut tumbuh di luar kendali dan dapat 

menyerang jaringan lain untuk membentuk sel-sel 

kanker lainnya. Hal ini dapat terjadi pada sel-sel 

yang melapisi leher rahim, yang kemudian dikenal 

dengan sebutan kanker serviks. Sekitar 500.000 

kasus baru dijumpai di seluruh dunia tiap tahunnya, 

dan menyebabkan sekitar 274.000 kematian. Kanker 

serviks merupakan penyebab ketiga tertinggi 

kematian wanita di seluruh dunia. Tingkat 
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mortalitasnya sepuluh kali lebih tinggi di negara 

berkembang, di mana 80% kasus kanker serviks 

dijumpai.
1,2

  

Di negara berkembang, kanker serviks 

merupakan kanker ginekologi tersering pada wanita 

dan menjadi penyebab kematian nomor satu. 

Berdasarkan data Yayasan Kanker Indonesia, kanker 

serviks menempati urutan pertama dengan persentase 

16% dari jenis kanker yang banyak menyerang 

perempuan Indonesia.
 

Dalam tiga dasa warsa 

terakhir, satu perempuan Indonesia meninggal dunia 

karena kanker serviks tiap jamnya. Tingginya angka 

kematian itu akibat terlambatnya penanganan, di 

mana lebih dari 70% kasus datang dalam kondisi 

stadium lanjut.
 3,4

   

Sebagai rumah sakit rujukan di Bali, Rumah 

Sakit Umum Pusat Sanglah Denpasar belum 

mempunyai data tentang kejadian kanker serviks 

yang dapat mencerminkan jumlah kasus yang ada di 

Bali secara umum. Berangkat dari latar belakang ini, 

peneliti memilih untuk melaksanakan penelitian 

deskriptif retrospektif  berjudul Profil Penderita 

Kanker Serviks di Rumah Sakit Umum Pusat 

Sanglah Denpasar, Bali  Periode Juli 2012 - Juni 

2013.  

BAHAN DAN METODE 

 Metode penelitian ini menggunakan 

rancangan penelitian deskriptif retrospektif yang 

dilakukan antara bulan Juni 2014 sampai dengan Juni 

2015. Sampel dipilih menggunakan teknik total 

sampling, di 

mana data penderita kanker serviks berupa nama dan 

nomor rekam medis penderita periode Juli 2012 – 

Juni 2013 didapatkan dari data register penderita 

Poliklinik Obstetri dan Ginekologi RSUP Sanglah. 

Selanjutnya, pengumpulan data – data berupa usia,  

paritas, riwayat penggunaan kontrasepsi oral, jenis 

histopatologis, dan stadium dilakukan dengan 

melihat rekan medis penderita di Instalasi Rekam 

Medis RSUP Sanglah. Penderita dengan data yang 

tidak lengkap dieksklusi dari penelitian ini. Terdapat 

89 kasus kanker serviks yang memenuhi kriteria 

inklusi dan menjadi sampel penelitian. 

 Selanjutnya, data yang diperoleh ditabulasi 

kemudian dianalisis secara deskriptif menggunakan 

perhitungan statistik sederhana berupa rerata, 

median, dan modus menggunakan software SPSS 17 

yang kemudian hasilnya ditampilkan dalam bentuk 

tabel dan gambar. 

HASIL 

 Selama periode Juli 2012 – Juni 2013 

ditemukan 206 kasus keganasan ginekologi di RSUP 

Sanglah, di mana kanker serviks merupakan kasus 

tertinggi yaitu 89 (43,2%) kasus. Data keganasan 

ginekologi lainnya yang ditemukan adalah 78 

(37,9%) kasus kanker ovarium, 20 (9,7%) kasus 

kanker endometrium, 7 (3,4%) kasus penyakit 

tropoblast ganas (PTG), 6 (2,9%) kasus kanker 

uterus, 4 (1,95%) kasus kanker vulva, dan  2 (1%) 

kasus kanker vagina. 

 

Gambar 1. Prevalensi Keganasan Ginekologi di 

RSUP Sanglah Denpasar  

Periode Juli 2012 – Juni 2013 

 

Seperti yang tertera pada tabel 1, diketahui 

bahwa penderita kanker serviks dengan kelompok 

usia 41 – 50 tahun memiliki jumlah terbesar, yakni 

35 kasus (39,3%). Pada penelitian ini tidak dijumpai 

penderita kanker serviks yang berusia ≤ 20 tahun. 

Berdasarkan paritas, kasus terbanyak ditemukan pada 

paritas 3 yaitu 28 (31,5%) kasus, sedangkan paling 

rendah ditemukan pada nulipara (belum pernah 

melahirkan anak hidup) yaitu 4 kasus (4,5%).

 Jumlah penderita yang tercatat pernah 

menggunakan kontrasepsi oral adalah 8 kasus (9%). 

Sedangkan yang tidak pernah memiliki riwayat 

penggunaan kontrasepsi oral adalah 81 kasus (91%). 

Jenis histopatologis yang paling sering dijumpai pada 

penelitian ini adalah tipe epidermoid sejumlah 67 

kasus (75,3%), sedangkan yang paling jarang 

dijumpai adalah tipe campuran yaitu pada 6 kasus 

(6,7%). Berdasarkan stadium, kebanyakan penderita 

kanker serviks datang pada stadium III yaitu 

berjumlah 51 kasus (57,3%). Dan ditemukan sedikit 

penderita yang datang pada stadium IV yaitu 2 kasus 

(2,2%). 

Tabel 1. Profil Penderita Kanker Serviks di RSUP 

Sanglah Denpasar Periode Juli 2012 – Juni 2013 

Profil Kanker 

Serviks 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Usia   

≤ 20 tahun 0 0  

21-30 tahun 5  5,6  

31-40 tahun 16 18  

41-50 tahun 35 39,3  

51-60 tahun 22 24,7 

61-70 tahun 7 7,9 

>70 tahun 4 4,5 

Paritas   

0 4 4,5 

1  9 10,1 
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2  21 23,6 

3  28 31,5 

4  14 15,7 

> 4 13 14,6 

Riwayat 

penggunaan 

kontrasepsi oral 

  

Pernah 8 9,0  

Tidak Pernah 81 91,0 

Jenis Histopatologis   

Epidermoid 67 75,3 

Adenokarsino

ma 

16 18,0 

Campuran 6 6,7  

Stadium   

I 10 11,2  

II 26 29,2  

III 51 57,3  

IV 2 2,2  

 

Berdasarkan profil di atas, terdapat beberapa 

variabel yang dapat dibuat tabulasi silang untuk 

mengetahui distribusi jumlah yang lebih spesifik.  

Hasil dapat dilihat pada tabel 2 dan 3. 

Tabel 2. Tabulasi Silang Profil Stadium dan Usia 

Penderita Kanker Serviks di RSUP Sanglah 

Denpasar Periode Juli 2012 – Juni 2013 

 ≤2

0 

21

-

30 

31

-

40 

41

-

50 

51

-

60 

61

-

70 

>7

0 

Tota

l 

I 0 2 3 3 0 1 1 10 

II 0 2 5 7 10 1 1 26 

III 0 1 7 25 11 5 2 51 

IV 0 0 1 0 1 0 0 2 

Tota

l 

0 5 16 35 22 7 4 89 

 

Tabel 3. Tabulasi Silang Profil Paritas dan Usia 

Penderita Kanker Serviks di RSUP Sanglah 

Denpasar Periode Juli 2012 – Juni 2013 

 ≤2

0 

21

-

30 

31

-

40 

41

-

50 

51

-

60 

61

-

70 

>7

0 

Tota

l 

0 0 0 0 3 1 0 0 4 

1 0 2 0 3 3 0 1 9 

2 0 2 4 10 4 1 0 21 

3 0 0 7 14 6 1 0 28 

4 0 0 5 3 4 1 1 14 

>4 0 1 0 2 4 4 2 13 

Tota

l 

0 5 16 35 22 7 4 89 

 

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa 

distribusi tertinggi terdapat pada penderita dengan 

stadium III yang berusia 41-50 tahun yaitu 25 kasus. 

Pada tabel 3 ditemukan bahwa penderita dengan 

paritas 3 yang berusia 41-50 tahun merupakan 

distribusi tertinggi yaitu berjumlah 14 kasus. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan 

proporsi kanker serviks dibandingkan dengan 

keganasan ginekologi di RSUP Sanglah adalah 

43,20% (89  dari 206 kasus). Kanker serviks 

merupakan kasus keganasan ginekologi terbanyak 

yang dijumpai di RSUP Sanglah. Hal ini sesuai 

dengan penelitian-penelitian yang telah ada, seperti 

penelitian yang dilakukan di Rumah Sakit Kanker 

Dharmais Jakarta, di 

mana kanker serviks menjadi peringkat 

pertama dan terbanyak.
5
 

Pada penelitian ini diketahui bahwa 

penderita kanker serviks dengan kelompok usia 41 – 

50 tahun memiliki jumlah terbesar, yakni 35 (39,3%) 

kasus. Hasil ini sesuai dengan literatur yang 

menyatakan bahwa risiko tinggi bagi seseorang 

untuk terkena kanker serviks adalah usia 40 tahun ke 

atas hingga 45 tahun. American Cancer Society juga 

menyatakan bahwa kanker serviks paling sering 

dijumpai pada usia pertengahan, dengan banyak 

kasus yang terjadi pada usia sekitar 50 tahun. 

Literatur ini juga menyatakan bahwa kasus kanker 

serviks jarang terjadi pada wanita di bawah usia 20 

tahun. Hal ini mendukung hasil penelitian yang 

dilakukan di RSUP Sanglah Denpasar periode Juli 

2012 – Juni 2013. di mana tidak ditemukan penderita 

kanker serviks yang berusia di bawah 20 tahun. 

Penelitian ini menunjukkan hasil yang serupa dengan 

penelitian di Rumah Sakit Dr Kariadi Semarang pada 

tahun 2010.
1,3

 

Berdasarkan jumlah paritas, kasus terbanyak 

ditemukan pada penderita yang mempunyai 3 anak 

yaitu 28 (31,5%) kasus, terjadi peningkatan kasus 

kanker serviks dari jumlah paritas 0 yang berpuncak 

pada jumlah paritas 3 anak, namun menurun pada 

jumlah paritas 4 dan > 4. Penelitian dengan hasil 

serupa didapatkan di RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou 

Manado bahwa kasus terbanyak dijumpai pada 

paritas 2 dan 3. Hasil dari penelitian-penelitian ini 

berbeda dengan pernyataan bahwa kanker serviks 

sering terjadi pada wanita yang sering melahirkan, 

semakin sering melahirkan, semakin besar risiko 

mendapatkan kanker serviks. Sedangkan pada 

penelitian ini peningkatan hanya berpuncak pada 

paritas 3 anak, perbedaan ini dapat disebabkan 

karena mayoritas penduduk dewasa ini jarang yang 

memiliki anak banyak karena pengaruh program 

keluarga berencana (KB) dan tersedianya alat 

kontrasepsi, sebaiknya dilakukan penelitian lebih 

lanjut untuk mengetahui faktor risiko paritas tinggi 

terhadap kanker serviks. 
1,4,6,7

 

World Health Organization (WHO) 

menyatakan bahwa dijumpai risiko relatif pada 

pemakaian kontrasepsi oral sebesar 1,19 kali dan 

H

Usia H

Std 

H

Par 

H

Usia 
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meningkat sesuai dengan lamanya pemakaian. 

Sedangkan pada penelitian ini, jumlah penderita yang 

tercatat pernah menggunakan kontrasepsi oral 

sebanyak 8 kasus (9%), jumlah ini tidak dapat 

merepresentasikan bahwa kontrasepsi oral dapat 

meningkatkan faktor risiko terjadinya kanker serviks, 

sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut. 

Perbedaan hasil penelitian ini dapat disebabkan oleh 

perbedaan lokasi, etnis, dan kebiasaan masyarakat 

dalam penggunaan alat kontrasepsi oral.
1
 

Pada buku Williams Gynecology dinyatakan 

bahwa sekitar 80% dari kanker serviks adalah tipe 

karsinoma sel skuamosa atau yang disebut tipe 

epidermoid, sekitar 15% adalah tipe adenokarsinoma, 

dan yang prevalensinya kurang umum merupakan 

karsinoma adenoskuamosa atau karsinoma tipe 

campuran, yaitu sekitar 5%. Perbandingan jenis 

histopatologis pada penelitian ini sesuai dengan 

literatur tersebut. Jenis histopatologis yang paling 

sering dijumpai pada penelitian ini adalah tipe 

epidermoid sejumlah 67 (75,3%) kasus. Disusul oleh 

tipe adenokarsinoma yang berjumlah 16 (18%) 

kasus, dan tipe histologi yang paling jarang dijumpai 

adalah tipe campuran yaitu pada 6 (6,7%) kasus. 

Hasil penelitian ini juga serupa dengan penelitian di 

RS Dr Kariadi Semarang pada tahun 2010 dan pada 

penelitian di RS Cipto Mangunkusumo Jakarta tahun 

2014 dengan jenis histopatologi terbanyak yaitu tipe 

epidermoid.
 3,8,9

 

Penderita kanker serviks di RSUP Sanglah 

periode Juli 2012- Juni 2013 paling sering dijumpai 

pada stadium III yaitu berjumlah 51 (57,3%) kasus. 

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar penderita 

kanker serviks yang datang berobat sudah pada 

stadium lanjut. Penelitian ini sesuai dengan 

penelitian di Rumah Sakit Kanker Dharmais (RSKD) 

yang dilakukan oleh Sirait dan kawan-kawan yaitu 

bahwa kebanyakan penderita memeriksakan diri pada 

stadium III yaitu sebanyak 40,8%, serta penelitian 

oleh Nuranna dkk
9
 di Rumah Sakit Cipto 

Mangunkusumo Jakarta yang menunjukkan kanker 

serviks stadium III merupakan kasus terbanyak yaitu 

sebesar 41,6%. Keadaan ini menunjukkan rendahnya 

kesadaran masyarakat untuk memeriksakan dirinya 

lebih dini, atau mungkin juga terjadi karena penyakit 

kanker serviks jarang memberi gejala-gejala yang 

mengganggu pada stadium awal.
5,10,11

 

Berdasarkan tabulasi silang antara stadium 

dan usia, dapat dilihat bahwa jumlah kasus terbanyak 

terdapat pada penderita dengan stadium III atau 

lanjut dengan usia 41-50 tahun. Literatur menyatakan 

bahwa perjalanan lesi prakanker pada serviks 

berlangsung cukup lama yaitu memakan waktu 

antara 10-20 tahun, di mana jika tidak ditangani 

dapat berkembang menjadi kanker. Jika dilihat dari 

penyataan tersebut, dapat dihitung bahwa lamanya 

perkembangan lesi prakanker pada serviks ditambah 

perjalanan penyakit dari stadium awal dapat terjadi 

lebih dari 20 tahun, di 

mana hal ini mendukung munculnya gejala 

kanker serviks umumnya pada usia pertengahan. 

Idealnya hal ini dapat dicegah dengan melakukan 

deteksi dini dengan melakukan pemeriksaan 

Papaniculaou smear (pap smear), IVA (Inspeksi 

Visual Asam asetat), dan dengan pemberian vaksin 

HPV pada usia yang lebih muda yaitu sebelum 20 

tahun.
12,13,14

 

Pada tabulasi silang antara jumlah paritas 

dengan kelompok usia, diketahui bahwa kasus 

tertinggi dijumpai pada penderita yang berusia 41-50 

tahun dengan paritas 3 yaitu 14 kasus. Profil usia 

sesuai dengan literatur-literatur yang telah dijabarkan 

sebelumnya. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

untuk mengetahui hubungan antara jumlah paritas 

dan usia dengan menggunakan sampel yang lebih 

banyak. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

penelitian mengenai profil penderita kanker serviks 

di RSUP Sanglah Denpasar periode Juli 2012 – Juni 

2013, dapat ditarik simpulan di mana proporsi 

penderita kanker serviks dari total keganasan 

ginekologi di RSUP Sanglah Denpasar, Bali periode 

Juli 2012 – Juni 2013 adalah yang terbanyak yaitu 

43,2%. Berdasarkan kelompok usia, profil terbanyak 

penderita kanker serviks di RSUP Sanglah Denpasar, 

Bali periode Juli 2012 - Juni 2013 adalah pada 

kelompok usia 41-50 tahun yaitu 39,3%. 

Berdasarkan paritas, profil terbanyak penderita 

kanker serviks di RSUP Sanglah Denpasar, Bali 

periode Juli 2012 - Juni 2013 ditemukan pada 

kategori penderita yang mempunyai 3 anak dengan 

persentase 31,5%. Profil penderita kanker serviks di 

RSUP Sanglah Denpasar, Bali periode Juli 2012 - 

Juni 2013 yang tercatat pernah menggunakan 

kontrasepsi oral adalah 9%. Berdasarkan jenis 

histopatologis, profil terbanyak penderita kanker 

serviks di RSUP Sanglah Denpasar, Bali periode Juli 

2012 - Juni 2013 adalah tipe epidermoid yaitu 

75,3%. Berdasarkan stadium, profil terbanyak 

penderita kanker serviks di RSUP Sanglah Denpasar, 

Bali periode Juli 2012 - Juni 2013 adalah stadium III 

dengan persentase 57,3%. 
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